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- Kurator Tidak Lagl

Monopoh Interpretasi

Apa sebenarnya tugas seorang kurator seni rupa? Jay

Koh (51), seorang kurator asal Singapura, memberi
pengertian sederhana, ”pack it and make it nice”
‘(mengemas dan membuatnya indah).

OLEH DAHONO FITRIANTO DAN PUTU FAJAR ARCANA

ernyataan salah” satu ku-
P rator narasumber (resource

curator) dalam acara loka-
karya ”The Multi-Faceted Cura-
tor” di Jakarta dan Bandung, 6-11
Maret, itu memang penyederha-
naan paling ekstrem terhadap
deskripsi tugas seorang kurator.
Faktanya, pemahaman paling se-
derhana itulah yang sedang ter-
- jadi'di dunia kuratorlal seni rupa
Indonesia. . @

Bagaimana sebenarnya dunia
kuratorial di luar sana? Benarkah
untuk menjadi seorang kurator
seni rupa seseorang. harus men-
jadi seniman perupa dahulu?

Jay mengakul karlernya di du-
nia seni diawali saat ia menjadi
seniman dengan media instalasi
video pada usia 35 tahun. Namun,
pada perjalanan selanjutnya, Jay
justru lebih tekun menjalani pro-
fesi sebagai kurator, meski ia
mengelak disebut sebagai kurator

profesional. "Saya bukan kurator
profeswnal Saya hanya menja-
lankan perannya saja,” ungkap
kurator yang menetap di Kuala
Lumpur, Malaysia, dan menge-
lola sebuah art space di Myanmar
itu.

' Pengalamannya menjalankan
tugas kuratorial di berbagai ne-
gara mengantarnya berkeliling
dunia sebagai narasumber untuk
hal-hal yang berkaitan dengan
‘kurasi seni rupa. Bulan April nan-
ti dia berada di New York, ke-
mudian pada Mei, Jay akan ber-
ada di San Diego, California, un-
tuk berceramah tentang berbagai
aktivitas seninya, dan bulan Juni
dia sudah ditunggu di Meksiko
untuk memberi ceramah tentang
aktivitas seni di Asia.

“Pada dasarnya saya seorang

seniman, tetapi saya lebih men-
dapat penghasilan dengan mem-
buat berbagai workshop, memberi
ceramah, dan menyusun proyek
seni rupa. Saya menggunakan cre-
ative thinking, creative initiative,
dan. creative energy untuk ne-
gosiasi dan bereaksi terhadap
tem buatnya acara: terse—

T 1klan Jay menegas-
wa untuk menjadi ku-
rater seseorang tidak perlu men-
Jad; seniman dulu. ”Kita sekarang
bekerja di sebuah dunia yang sa-
ngat berbeda dengan sebelum-
nya,” tandas Jay.

Ta mengatakan, pada era mo-
dernisme, seorang seniman dan
kurator berada di posisi- sentral
yang menjadi pusat perhatian pa-
da sebuah pameran seni rupa.
Saat ini, seniman dan kurator
sudah tidak dianggap sebagai ba-
gian paling penting.

”Banyak hal lain menjadi pen-
ting. Bagaimana para penonton
membaca karya-karya tersebut
menjadi lebih penting,” ungkap-
nya.

Menurut Jay, di sebuah ma-
syarakat terbuka (open society)
seperti sekarang ini, siapa pun

berhak membaca sebuah karya
seni dan memiliki interpretasi
sendiri ‘terhadap karya tersebut.
”Dan Anda tidak bisa menya-
lahkan apa pun interpretasi orang
tersebut. Dia punya latar bela-

kang pendidikannya sendiri, dan

pada saat dia' melihat ke sebuah
karya, dia memiliki rasa dan ter-
jemahannya sendiri terhadap
karya tersebut,” tutur Jay.

"~ Dalam konteks inilah seorang

kurator dituntut memahami
hal-hal di luar pengetahuannya
tentang seni dan karya seni yang
ia kurasi. Dalam kondisi seperti
ini, arus informasi tidak bisa di-
batasi dalam satu disiplin ilmu
saja, melainkan harus—dalam is-
tilah Jay—dinegosiasikan dengan
disiplin-disiplin ilmu yang lain.
”Dan seluruh disiplin itu harus
digabungkan bersama. Kita, mi-
salnya, harus mempertimbang-
kan cultural studies, antropologi,
untuk melihat nilai-nilai sosial
dan pesan yang hendak disam-
paikan,” katanya.

Ttulah sebabnya, dalam “The
Multi-Faceted Curator”, banyak
kurator yang datang dari berbagai
latar belakang pendidikan. “Ada
art historian, filsafat, otodidak,
sampai art ’manager. Yang pen-
ting saat ini adalah kemampuan
bernegosiasi dalam menginter-
pretasikan audlence sebuah pa-
meran seni rupa,” ujarnya.

Jay menambahkan, penilaian
terhadap kinerja seorang kurator
seyogianya dilakukan dengan me-
lihat seberapa bagus dia bisa me-
lakukan tugasnya dalam meng-

* organisasi sebuah pameran dan

seberapa bagus dia bisa mener-
jemahkan pengetahudn-pengeta-
huan seni ini dalam bahasa yang
dimengerti orang banyak ”Bukan
dinilai dari mana si kurator itu
pernah training, dari mana asal-
nya, dan latar belakang pendl-

lekannya ‘tandas Jay.

~ Lebih darl seni
Salah satu peserta lokakarya
yang bukan berasal dari dunia

_ seni adalah Binna Choi (29). Ku-
. rator muda asal Korea Selatan..



